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ABSTRAK

Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam

Di SDN Kelurahan Tanah Sereal

Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di SDN Kelurahan
Tanah

Sereal. Dari pentingnya profesionalisme guru Pendidikan Agama
Islam ini, maka

 penulis melakukan penelitian tentang profesionalisme guru
Pendidikan Agama

Islam di SDN kelurahan Tanah Sereal. Adapun permasalahan
profesionalisme

guru Pendidikan Agama Islam diidentifikasikan dari penguasaan
kurikulum yang

masih minim, proses pembelajaran kurang menarik, materi
pembelajaran kurang

dikembangkan, metode pembelajaran yang digunakan oleh guru
kurang

 bervariasi, sehingga pola pembelajaran lebih cenderung
berpusat pada guru dan

masih minimnya fasilitas sekolah yang dimiliki. Hal di atas
dapat berpengaruh

terhadap profesionalisme guru yang lebih difokuskan lagi
terhadap faktor yang

menjadi pendukung dan penghambat Profesionalisme guru Pendidikan
Agama

Islam di SDN kelurahan Tanah Sereal.

Penelitian ini membuktikan bahwa profesional sudah cukup baik
dan

memiliki dampak positif bagi peningkatan mutu pendidikan.
Penelitian ini

 bertujuan secara umum untuk mengungkapkan Profesionalisme
guru Pendidikan

Agama Islam di SDN Kelurahan Tanah Sereal dalam meningkatkan
kwalitas

 pendidikan. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah
untuk mengungkapkan

gambaran profesionalisme guru dan untuk mengetahui dampaknya
terhadap

 peningkatan kwalitas pembelajaran di SDN Kelurahan Tanah
Sereal. 

Metode dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
analitik yaknisuatu penelitian yang bertujuan untuk memberikan
gambaran tentang realitas pada

obyek yang diteliti secara obyektif. Penelitian membuktikan
bahwa

 profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di SDN
Kelurahan Tanah Sereal

sudah cukup baik. Hal ini terbukti dari segi guru Pendidikan
Agama Islam di SDN

Kelurahan Tanah Sereal diwujudkan dalam Kualifikasi Akademik,
empat

kompetensi yang dimiliki yakni kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian,

kompetensi akademik dan kompetensi sosial yang diperoleh melalui
pendidikan

 profesi yang sudah diikuti oleh Guru Pendidikan Agama
Islam Kelurahan Tanah

Sereal yang dibuktikan dengan sertifikat pendidik.
Profesionalisme guru

Pendidikan Agama Islam di SDN Kelurahan Tanah Sereal sudah dapat
dikatakan

 professional mencakup dari hasil observasi dan angket
siswa yang mencapai hasil80%. Guru profesional adalah guru yang
dapat bersikap dewasa, dapat

mengendalikan diri, tidak muda terbawa emosi. Bersikap objektif,
guru yang

memiliki kualifikasi akademik yang sesuai dengan bidangnya yaitu
Sarjana

Pendidikan Agama Islam, memiliki empat kompetensi (Kompetensi
pedagogik

dapat mengelola pembelajaran, Kompetensi kepribadian yakni
berakhlak mulia,

arif, dan dapat menjadi teladan peserta didik, Kompetensi
profesional

dikembangkan dengan penguasaan materi pelajaran secara luas dan
mendalam

melalui media iptek, dan kompetensi sosial) serta harus memiliki
sertifikat

 pendidik.  Hal tersebut sudah dimiliki oleh guru
Pendidikan Agama Islam di SDN

Kelurahan Tanah Sereal.
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ABSTRACT

Teacher Professionalism Of Islamic Religion Education

In SDN Kelurahan Tanah Sereal

Teacher professionalism of Islamic religion education in SDN
Kelurahan

Tanah Sereal. From Important of the professionalism teacher in
Islamic Religion

Education, so the writer did research about the teacher
professionalism of Islamic

Religion Education identified from curriculum domination that
was still

minimized , the process of learning was still less interested,
the material of

learning was less growed up, the method of learning that used by
teacher was less

various , until the system of learning inclined to the teacher
and other problem is

the minimum of school faculty that was owned. Those cases could
influence to the

teacher professionalism that must be focused again to the
factory that wassupporter and obstructor in teacher professionalism
of Islamic Religion Education

in SDN Kelurahan Tanah Sereal.

This research purposes generally for pronouncing Teacher
Professionalism

of Islamic Education in SDN Kelurahan Tanah Serealin improving
quality of

education.This research purpose specifically for pronouncing
about

reperesentation of teacher professionalism and for recognizing
its impact to

improvisation education quality in SDN Kelurahan Tanah
Sereal.

The method for this research is Analytic Descriptive and that is
a research

that purposes for making a representation about reality to
anresearched object

objectivally.The research attests that the teacher
professionalism in SDN

Kelurahan Tanah Sereal is so exemplary. This matter was attested
from the aspectof teacher Islamic Education in SDN Kelurahan Tanah
Sereal and was shaped in

Academic Qualification,the competences which were owned are
Pedagogy

Competency, Personality Competency, Academic Competency, and
Social

Competency which were found from Profession Education that was
followed by

teacher of Islamic Education Kelurahan Tanah Sereal and attested
with Educator’s

Certificate.Teacher Professionalism of SDN Kelurahan Tanah
Sereal was claimed

 by professional included from observation result and
student questionnaire and

reached the result 80%.

The Professional teacher is a teacher has good character of
human, can

reduce his passion and good attitude from passion. Have
objective character , and

the teacher has academic qualification and appropriated with his
section isBachelor of Islamic Region Education, has four
competences (Pedagogy

Competency, Personality Competency, Academic Competency, and
Social

Competency) and must has certificate of teacher. Those things
was owned by

THE TEACHER OF Islamic Religion Education in SDN Kelurahan Tanah
Sereal.
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BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah

Guru adalah sebagai ujung tombak dalam upaya perubahan di

masyarakat. Hal itu diasumsikan bahwasannya pendidikan dapat
mempengaruhi

kehidupan dalam masyarakat. Seorang guru agama adalah orang
yang

mempunyai peran sentral dalam hal tersebut. Karena itu guru
agama seharusnya

mampu untuk melatih mental peserta didik menjadi terpuji dan
mulia. Seorang

guru Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu menanamkan
serta

menumbuhkan keimanan yang kuat dan betul dalam diri peserta
didik. Karena

dengan keimanan keislaman seseorang akan baik sehingga menjadi
manusia

yang ihsan.

Dalam dunia pendidikan, guru merupakan unsur utama pada

keseluruhan proses pendidikan, terutama di tingkat institusional
dan

instruksional. Posisi guru dalam pelaksanaan pendidikan berada
pada garis

terdepan. Keberadaan guru dan kesiapannya menjalankan tugas
sebagai pendidik

sangat menentukan bagi terselenggaranya suatu proses pendidikan.
Menurut

Muhammad Surya, ―tanpa guru pendidikan hanya akan menjadi slogan
yang

tiada arti. Baginya, guru dianggap sebagai titik sentral dan
awal dari semua

 pembangunan pendidikan‖.1 

Pendidikan merupakan sesuatu yang penting dan utama dalam

konteks pembangunan bangsa dan negara. Hal ini dapat terlihat
dari tujuan

nasional bangsa Indonesia yang salah satunya yaitu mencerdaskan
kehidupan

 bangsa yang menempati posisi yang strategis dalam
pembukaan UUD 1945.

Dalam situasi pendidikan, khususnya pendidikan formal di
sekolah, guru

merupakan komponen yang penting dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Ini

disebabkan guru berada di barisan terdepan dalam pelaksanaan
pendidikan

 ________________

1Muhammad Surya,  Percikan Perjuangan Guru  (Cet. I;
Semarang: CV. Aneka Ilmu,

2003), h.2. 
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Dengan kata lain, guru merupakan komponen yang paling

 berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil
pendidikan yang

 berkualitas. Dengan demikian upaya perbaikan apapun yang
dilakukan

untuk meningkatkan pendidikan tidak akan memberikan sumbangan
yang

signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan
berkompeten.

Oleh karena itu, diperlukanlah sosok guru yang mempunyai
kualifikasi,

kompetensi dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas

 profesionalnya.

Menurut Mulyasa ―Peranan guru memiliki posisi sentral dalam
proses

 pembelajaran. Ada tiga faktor yang mempengaruhi
implementasi kurikulum,

yaitu dukungan kepala sekolah, dukungan rekan sejawat guru, dan
dukungan

dari dalam guru itu sendiri‖.2 Sehingga dari tiga faktor
tersebut guru merupakan

faktor penentu di samping faktor-faktor yang lain. Dengan kata
lain keberhasilan

implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan sangat
ditentukan oleh guru

karena bagaimanapun baiknya suatu kurikulum ataupun sarana
pendidikan jika

gurunya tidak memahami dan melaksanakan tugas dan fungsi secara
baik, hasil

implementasi kurikulum tidak memuaskan. Oleh karena itu,
pengembangan

 profesionalisme guru merupakan keniscayaan dalam
menyukseskan

impelementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan.

Maju atau mundurnya pendidikan anak bangsa secara
operasional

ditentukan kualitas guru. Secara sistemik, masalah mutu guru
termasuk dalam

spektrum persoalan pendidikan yang mengemukan dalam dua
dasawarsa

terakhir. Semula guru cukup hanya berkualifikasi ak ademik
tamatan SPG, PGA,

D2, D3, dan saat ini sesuai Undang-undang dan Peraturan
Pendidikan di

Indonesia harus memiliki kualifikasi akademi S1. 

.

2E. Mulyasa , Implementasi KTSP, Kemandirian Guru dan
Kepala Sekolah, Ed. I (Cet.

I; Jakarta: BumiKarsa, 2008), h. 180.
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Peran strategis para guru Pendidikan Agama Islam dalam
proses

 pembelajaran adalah dalam kerangka mengembangkan potensi
anak didik

sehingga mutu pendidikan agama Islam ditentukan oleh
profesionalitas guruPendidikan Agama lslam. Melalui guru-guru
professional, maka transformasi

nilai dan ilmu pengetahuan berlangsung sebagaimana diharapkan
dapat

diwujudkan dengan baik. Begitu pula, jika kualitas guru
Pendidikan Agama

Islam rendah maka hasil belajar anak didik juga cenderung
kurang

memuaskan atau tidak maksimal pencapaiannya.3 

Sejalan dengan kutipan di atas, maka profesionalitas guru
Pendidikan

Agama Islam sangatlah penting, hal ini adalah dalam rangka
meningkatkan mutu

 pendidikan Agama Islam dan mengembangkan potensi anak
dalam pendidikan

agama Islam. Pengembangan potensi anak tersebut, dititik
tekankan pada

 perubahan sikap dan wawasan sesuai dengan perkembangan
komunitas yang

ada. Pengembangan itu harus bisa mendinamisasi gagasan, ide baru
dan

 penyebarannya dengan pendekatan yang tepat. Dan sebagai
program, ia harus

merupakan kegiatan yang terencana dan tertanam dalam suatu
bingkai

manajerial yang profesional yang tentunya harus dimiliki setiap
guru Pendidikan

Agama Islam. Salah satu faktor utama yang menentukan mutu
pendidikan

Agama Islam adalah guru Pendidikan Agama Islam Guru PAI lah
yang

 berada di garda terdepan dalam menciptakan kualitas sumber
daya manusia.

Guru PAI memegang peranan yang sangat penting dalam dunia

 pendidikan Islam. "Ditangan guru PAI lah akan dihasilkan
peserta didik yang

 berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian)
kematangan emosional, dan

moral serta spritual".4

Pengembangan kepribadian muslim yang berarti proses interaksi
dari

serangkaian kegiatan dan pendukung pendidikan itu, kini
menghadapi sejumlah

tantangan. Tantangan yang paling mendasar adalah keterkaitan
pendidikan

dengan kebutuhan tenaga kerja. Pendidikan selalu dianggap tidak
menjanjikan

terbentuknya manusia produktif, manusia siap kerja, mampu
bersaing dalam

mencapai taraf hidup yang memadai. Ini berarti bahwa
pertimbangan praktis dan

 pragmatis lebih mendominasi kehidupan, termasuk juga
pendidikan, dengan

mengabaikan pertimbangan idealistik spiritual.

3Iskandar Agung,  Menghasilkan Guru Kompeten &
Profesional , (Jakarta: Bee Media

Indonesia, 2012), h.1.

4Kusnandar, Guru Profesional: Impelemtasi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan

(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2007),

40.
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Pendidikan agama sebagai salah satu aspek sasaran pembangunan
bangsa

menempati bagian dasar dalam usaha pendidikan, sebab tujuan
pendidikan

adalah pembentukan pribadi yang luhur dan utuh. Dalam pendidikan
agama

Islam lebih menitik beratkan pada pembentukan pribadi anak bukan
semata-

mata masalah intelektual saja bahkan dalam pendidikan agama
tersebut

diharapkan mencapai 3 hal kemampuan yaitu kognitif, afektif dan
psikomotorik.

Dengan pengertian lain selain anak mendapat ilmu pengetahuan
dan

menghayatinya sehingga menimbulkan peningkatan kesadaran
beragama juga

mendorong anak didik untuk mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari. 

Jika tiga hal kemampuan tersebut ingin dicapai maka diperlukan
strategi,

wacana, metode yang tepat. Dengan demikian profesionalitas
seseorang guru

sangat mendukung dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
khususnya

 pendidikan agama Islam. Mengingat begitu penting peranan
guru maka sudah

sepatutnya guru memiliki kompetensi yang sesuai dengan tuntutan
profesi. 

Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu
pendidikan

nasional, misalnya pengembangan kurikulum nasional dan lokal,
peningkatan

kompetensi guru melalui pelatihan, pengadaan buku dan alat
pelajaran,

sertifikasi guru, pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana
pendidikan, dan

 peningkatan manajemen.5

Meskipun sejumlah usaha telah dilakukan, mutu pendidikan
belum

menunjukkan peningkatan yang merata baik itu di kota-kota maupun
daerah

lainnya sehingga hasil yang ingin dicapai belum optimal
khususnya dalam dunia

 pendidikan agama Islam.

Guru yang profesional pada intinya adalah guru yang memiliki

kompetensi dalam melakukan tugas pendidikan dan pengajaran.
Kompetensi

 berasal dari kata competency, yang berarti kemampuan atau
kecakapan.

Menurut kamus bahasa Indonesia, kompetensi dapat diartikan
(kewenangan)

kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan suatu hal.6 

5Buchari Alma, Guru Profesional
MenguasaiMetodedanTrampilMengajar   (Bandung:

Alfabeta, 2009 ) h 124.6

Moch. Uzer Usman,  Menjadi Guru Profesional ,
(Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya,2005), Cet ke 17, 14.
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Menurut Usman dalam Kusnandar, "Kompetensi adalah suatu hal

yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik
yang

kualitatif maupun kuantitatif ‖.7 Pengertian kompetensi
ini, jika digabungkan

dengan sebuah profesi yaitu guru atau tenaga pengajar, maka
kompetensi guru

mengandung arti kemampuan seseorang guru dalam melaksanakan

kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak atau
kemampuan

dan kewenangnan guru dalam melaksanakan profesi keguruannya.

Kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang
harus ada

dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat
dan efektif.  

Kompetensi-kompetensi yang meliputi keprofesionalan guru

(berdasarkan Undang-undang No 14 Tahun 2005, tentang Guru dan
Dosen),

dapat dilihat dari empat kompetensi, yaitu (1) Kompetensi
pedagogik, (2)

Kompetensi kepribadian, (3) Kompetensi Profesional, dan (4)
Kompetensi

Sosial.8

Masalah kompetensi guru merupakan hal urgen yang
harus dimiliki oleh 

setiap guru dalam  jenjang  pendidikan 
apapun. Guru yang terampil  mengajar

tentu harus pula memiliki pribadi yang baik dan mampu melakukan
social

adjustment dalam masyarakat. Kompetensi guru sangat penting
dalam rangka

 penyusunan kurikulum. Ini dikarenakan kurikulum pendidikan
haruslah disusun

 berdasarkan kompetensi yang dimiliki oleh guru.

Tujuan, program pendidikan, system penyampaian, evaluasi,
dan

sebagainya, hendaknya direncanakan sedemikian rupa agar relevan
dengan

tuntutan kompetensi guru secara umum. Dengan demikian diharapkan
guru

tersebut mampu menjalankan tugas dan tanggung jawab sebaik
mungkin.9

Menyikapi hal di atas, maka setiap guru harus memiliki sikap

 profesionalisme, karena seorang guru merupakan faktor
penentu dalam

 pencapaian mutu pendidikan. 

7Kusnandar, Guru Profesional:Implementasi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidkan

 Dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru  (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2007), 51.8

Undang-Undang RI No, 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional,
(Yogyakarta:Penerbit Widyatama, 2003)

9Oemar Hamalik,  Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan
Kompetensi   (Jakarta:

Bumi Aksara,2006), Cet Ke-4, 36.
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Profesionalisme guru PAI dalam melakukan proses mendidik
pada

lembaga pendidikan Islam atau pendidikan secara umum, menjadi
sangat urgen,

ia akan mendorong terjadinya perubahan-perubahan dalam
pembelajaran dan

 perkembangan kualitas mutu pendidikan Agama Islam pada era
globalisasi.

Kusnandar mengemukakan bahwa "Dengan profesionalisme guru PAI,
maka

guru masa depan tidak tampil lagi sebagai pengajar (teacher),
seperti fungsinya

yang menonjol selama ini, tetapi beralih sebagai pelatih
(coach)  pembimbing

(counselor), dan manajer belajar. 10 Dengan demikian
jelaslah bahwa tugas guru

PAI bukanlah sekedar memindahkan ilmu pengetahuan (transfer of
knowledge)

kepada anak didik, tetapi guru PAI juga bertanggung jawab atas
pengelolaan

(manager of learning), pengarah (director of learnig),
fasilitator dan perencana

(the planner of future society)".11

Proses dan tujuan pendidikan di manapun dilaksanakan tidak
akan

 pernah mencapai hasil secara optimal tanpa adanya pendidik
yang profesional.

Pendidik yang baik, dalam hal ini adalah guru dengan
kepemilikan

 profesionalisme yang memadai, merupakan persyaratan mutlak
bagi

terselenggaranya proses pendidikan yang baik. Dunia pendidikan
merupakan

sarana yang diharapkan mampu membangun generasi muda yang
diidamkan.

―Guru profesional akan dapat mengarahkan sasaran pendidikan

membangun generasi muda menjadi suatu generasi penuh
harapan.‖12  Karena

kepemilikan profesionalisme guru harus senantiasa dibina dan
dikembangkan

dengan harapan kualitas atau mutu pendidikan bisa meningkat.
Berangkat dari

 pentingnya profesionalisme guru PAI ini maka penulis perlu
melakukan

 penelitian tentang profesionalisme guru pendidikan agama
Islam di SDN

kelurahan Tanah Sereal, hal ini dikarenakan kawasan tempat
penulis mengajar

 berada di daerah tanah sereal.

10Kusnandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan

(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru)h, 50.11

Tim Departemen Agama RI,  Islam untuk Disiplin Ilmu
Pendidikan, ( Jakarta: PPPAI-PTU, 1984),h 149

12Buchari Alma, et al., Guru Profesional Menguasai Metode dan
Terampail Mengajar  

(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 124.
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B.  Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, masalah-masalah penelitian
dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

a. Penguasaan kurikulum masih minim.

 b. Proses pembelajaran kurang menarik.

c.  Materi pembelajaran kurang dikembangkan.

d. Matode pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang
variasi, sehingga

 pola pembelajaran lebih cenderung berpusat pada guru

e.  Masih minimnya fasilitas sekolah yang dimiliki.

C. Pembatasan Masalah 

Dari masalah-masalah yang telah diidentifikasi diatas, nampak
bahwa

masalah-masalah tersebut sangat penting untuk dijawab. Namun

 permasalahan tersebut masih sangat luas, maka perlu ada
pembatasan.

Masalah-masalah itu dibatasi pada: Profesionalisme Guru PAI di
SDN

Kelurahan Tanah Sereal. Profesionalisme yang dimaksud adalah

Profesionalisme yang mencakup 4 kompetensi yaitu :
kompetensi

 pedagogik, kepribadian. Sosial dan profesional . Keempat
kompetensi ini

harus terus dikembangkan sejalan dengan perkembangan dunia
pendidikan.

D. Rumusan Masalah

Dari pembatasan masalah yang tersebut diatas , maka masalah
pokok dapat

dirumuskan sebagai berikut :

Bagaimana Profesionalisme Guru PAI di SDN Kelurahan Tanah Sereal
?

Dari uraian ini dikaji hal-hal sebagai berikut :

a.  Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan
penghambat

Profesionalisme guru PAI di SDN Kelurahan Tanah Sereal?

 b. Apa manfaat Profesionalisme guru PAI di SDN
Kelurahan Tanah Sereal

 bagi mutu pendidik?
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E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengungkapkan Profesionalisme guru PAI
di SDN

Kelurahan Tanah Sereal dalam meningkatkan kwalitas pendidikan.
Mengetahui

faktor yang menjadi pendukung dan penghambat Profesionalisme
guru PAI di

SDN Kelurahan Tanah Sereal, serta mengetahui manfaat
Profesionalisme guru

PAI di SDN Kelurahan Tanah Sereal.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian tentang Profesionalisme guru PAI di SDN
Kelurahan

Tanah Sereal ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut :

1.  Dapat mengetahui Profesionalisme Guru PAI di SDN
Kelurahan Tanah

Sereal.

2.  Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi pendukung
dan penghambat

Profesionalisme guru PAI di SDN Kelurahan Tanah Sereal.

3.  Untuk mengetahui manfaat Profesionalisme guru PAI di
SDN Kelurahan

Tanah Sereal.

G. PenelitianTerdahulu yang Relevan

Berbagai penelitian tentang peningkatan profesionalisme guru PAI
antara

lain :

Tesis pengembangan Profesionalisme Guru Madrasah di Pondok

Pesantren, Fatur Rahman UIN Malang 2008 dengan judul tesis
 Pengembangan

 Profesionalisme Guru Madrasah di Pondok Pesantren. Dalam
tesisnya

menjelaskan bahwa dengan aplikasi profesionalisme guru agama
ada

 peningkatan terhadap mutu guru agama di Pondok
Pesantren‖.13

Azwan Feri S, dengan judul tesis  Manajemen ISO, Sikap
dan

 Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam.

13Fatur Rahman,  Pengembangan Profesionalisme Guru Madrasah
di Pondok

 Pesantren, Tesis Program Pascasarjana UIN Malang,
2008.
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Dari hasil penelitiannya menunjukkan adanya korelasi positif
antara

sikap manajerial guru Pendidikan Agama Islam pada Manajemen ISO
900:2000

terhadap profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam. Hasil
penelitian ini

 berguna bagi guru Pendidikan Agama Islam agar menjadi guru
profesional yang

dapat meningkatkan mutu pendidikan.14

Sunari, dengan judul tesis  Implementasi Gaya
Kepemimpinan

Transformasional . Dari hasil penelitiannya dalam tesis ini
menunjukkan bahwa

implementasi gaya kepemimpinan transformasional dalam
meningkatkan

 profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Depok diwujudkan
dengan beberapa

transformasi yang dapat meningkatkan profesionalitas guru. Hal
ini berbeda

dengan tesis yang ditulis penulis, namun ada persamaanya yaitu
tentang

 profesionalisme.  

Jika dalam tesis ini lebih fokus membahas tentang kompetensi
guru

Pendidikan Agama Islam dan mutu profesionalisme guru agama
Islam, penulis

lebih memfokuskan terhadap keadaan profesionalisme guru
pendidikan agama

Islam di SDN kelurahan Tanah sereal. 

 Nurul Laela dalam tesis yang berjudul ―Hubungan Antara
Kompetensi

Guru Agama dan Sikap Keberagaman Siswa dengan Hasil Belajar
Pendidikan

Agama Islam Kelas XII SMA Sekota Cilegon‖.15 Hasil
penelitiannya

menunjukkan bahwa kompetensi guru agama memberikan nilai
hubungan pada

hasil belajar siswa. Sementara sikap keberagaman siswa dengan
hasil belajar

Pendidikan Agama Islam juga menunjukkan nilai hubungan yang
signifikan

sehingga dari kedua hubungan antara kompetensi guru agama dan
sikap

keberagaman dengan hasil belajar memberikan nilai korelasi
dengan kategori

 baik.

Adapun persamaan kajian ini dengan yang penulis teliti adalah
sama-

sama mengenai kompetensi guru mempunyai dampak yang positif
terhadap

kemajuan siswa.

14Feri Azwan S., manajemen ISO, Sikap dan Profesionalisme Guru
Pendidikan Agama

 Islam Tesis Program Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2011.15

 Nurul laela,  Hubungan Antara Kompetensi Guru Agama
dan Sikap Keberagaman

Siswa dengan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas
XII SMA Sekota Cilegon,(Tesis S2 FTIK, Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah jakarta, 2008)
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Sedangkan perbedaan kajian ini dengan yang penulis teliti adalah
terletak pada

ruang lingkup bahasannya. Nurul Laela kajiannya meliputi
kompetensi sikap

keberagaman. Sedangkan kajian penulis meliputi empat kompetensi
yang harus

dikuasai guru. Yakni kompetensi pedagogik, kepribadianm, sosial
dan

 profesional.

Kegiatan ini memfasilitasi guru dari mulai memberi kesempatan
lewat

kegiatan pengembangan diri sampai memberi kesempatan untuk
mengeksplorasi

ide-ide dan pemikirannya dalam bidang pendidikan melalui
publikasi. Selain itu

 penilaian kinerja guru dan kegiatan pengembangan
keprofesian berkelanjutan ini

dapat pula mendorong sekolah dan berbagai instansi pendidikan
terkait untuk

lebih meningkatkan pelayanannya kepada guru dengan cara
memberikan

kesempatan bagi guru secara merata untuk mengembangkan
profesinya.

Sedangkan penelitian yang penulis lakukan mengacu pada
Undang-

undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang
menyatakan bahwa

dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya guru berkewajiban
meningkatkan

dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara
berkelanjutan

sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni. Dalam hal

ini ada persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan
bahwa

 pengembangan kompetensi guru dalam rangka pengamalan ilmu
pengetahuan,

teknologi, serta keterampilan untuk meningkatkan mutu, baik bagi
proses

 pembelajaran atau profesionalisme wajib bagi guru karena
guru adalah perisai di

dalam dunia pendidikan. Sedangkan perbedaannya adalah Nanang
meneliti

secara rinci dan dalam ruang lingkup yang luas, sementara
penulis meneliti

dalam ruang lingkup yang terbatas.

Penelitian yang berkaitan dengan meningkatkan kompetensi guru
sudah

 banyak dilakukan, akan tetapi penulis belum menemukan
penelitian yang fokus

 pada peningkatan komptensi guru di sekolah. Dengan
demikian topik tentang

 profesionalisme guru di sekolah dasar kelurahan Tanah
Sereal yang dibahas

dalam tesis ini belum pernah dilakukan oleh orang lain. Oleh
sebab itu,

 penelitian dengan tema tersebut di atas masih layak untuk
dilaksanakan dan

menarik untuk diteliti.
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BAB II

PROFESIONALISME GURU PAI

A.  Pengertian Pendidikan Agama Islam

Sebagai fenomena kebudayaan, maka pendidikan menjadi faktor
yang

menjamin pembinaan potensi secara maksimal guna mencapai
kedewasaan

individu dan memelihara eksistensi serta perkembangan suatu
masyarakat dalam

mengisi kehidupan dengan pengabdian dan kekhalifahannya
secara

 berkualitas/unggul sebagai insan sholeh di muka
bumi. 

Pendidikan berasal dari kata didik , yang mengandung arti
perbuatan, hal,

dan cara. Pendidikan Agama dalam bahasa Inggris dikenal dengan
istilah

religion education, yang diartikan sebagai suatu kegiatan yang
bertujuan untuk

menghasilkan orang beragama. Pendidikan agama tidak cukup
hanya

memberikan pengetahuan tentang agama saja, tetapi lebih
ditekankan pada

 feeling attituted , personal ideals, aktivitas
kepercayaan .1 

Berbicara tentang pengertian pendidikan agama Islam, banyak
pakar

dalam pendidikan agama Islam memberikan rumusan secara
berbeda.

Pendidikan agama Islam adalah upaya dasar terencana dalam
menyiapkan

 peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga
mengimani,

 bertaqwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan agama Islam
dari sumber

utamanya kitab suci Alquran dan Hadist, melalui kegiatan
bimbingan,

 pengajaran, latihan, serta penggunaan pengamalan.
Dibarengi tuntutan untuk

menghormati penganut agama lain dalam masyarakat hingga
terwujudnya

kesatuan dan persatuan bangsa.2

Ini sesuai dengan rumusan undang-undang nomor 20 tahun 2003
tentang

Sistem Pendidikan Nasional. Dalam penjelasan Undang-Undang
Sistem

Pendidikan Nasional mengenai agama dijelaskan bahwa pendidikan
agama

dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang
beriman dan

 bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak
mulia.

1Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, cet ketiga,
Jakarta, Kalam Mulia,

2001, h. 3.2Depdiknas, Kurikulum 2004 Standar Pendidikan
Agama Islam Sekolah Menengah Atas  

dan Madrasah Aliyah, (Jakarta: Pusat Kurikulum Balitbang
Depdiknas, 2003), h. 7
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Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar untuk
menyiapkan

 peserta didik meyakini, memahami, menghayati, dan
mengamalkan agama Islam

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan untuk
mewujudkan

 pribadi muslim yang beriman dan bertwakwa kepada Allah
serta berakhlak mulia.

Sementara itu, dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa, dan

 bernegara, serta memiliki bekal untuk kehidupan yang lebih
tinggi. 3 

Dalam peraturan pemerintah tentang
pengertian  pendidikan agama Islam

adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk
sikap,

kepribadian dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan
ajaran

agamanya yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata
pelajaran / mata

kuliah pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan. 

Guru adalah sosok yang digugu dan ditiru. Digugu artinya
dipercaya.

Sedangkan ditiru artinya dicontoh atau diikuti. Dilihat dari
bahasa aslinya

Sansekerta, menurut Hamka Abdul Azis adalah:‖  Kata guru
merupakan

gabungan dari gu dan ru artinya melepaskan atau membebaskan.
Jadi guru

adalah manusia yang berjuang terus menerusdan secara gradual,
untuk

melepaskan manusia dari kegelapan‖.4 Dapat disimpulkan guru
adalah profesi

dimana seseorang menanamkan nilai-nilai kebajikan kedalam jiwa
manusia,

membentuk karakter dan kepribadian manusia, dipundaknya memikul
beban

 berat menciptakan sebuah generasi yang bertanggung jawab.
Guru adalah

 pendidik yang memiliki tanggung jawab besar dalam
menghasilkan generasi

yang berkarakter, berbudaya, dan bermoral.

Guru merupakan teladan bagi siswa dan memiliki peran yang
sangat

 besar dalam pembentukan karakter siswa. Dalam
undang-undang guru dan

dosen, Undang-undang nomor 14 tahun 2005, guru didefinisikan
sebagai

 pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing,

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
menengah.

3Departemen Pendidikan dan Kebudayaan  , Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar dan

 Menengah , Bagian Proyek Peningkatan Wawasan Kependidikan
Guru Agama , Bahan Dasar

 Peningkatan Keagamaan (Islam) Guru Bukan Pendidikan Agama
dan SLTA,   (Jakarta:

Depdikbud, 1998) h. 92.4Hamka Abdul Azis, Karakter Guru
Profesional , Jakarta, Al-Mawardi Prima, 2012, h.19.
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Abdurrahman Al-Nahlawi dalam bukunya Abd Rahman menggunakan

kata tarbiyah dalam arti pendidikan berpendapat bahwa istilah
tarbiyah

(pendidikan) berarti.

1. Memelihara fitrah anak.

2. Menumbuhkan seluruh bakat dan kesiapannya.

3. Mengarahkan fitrah dan seluruh bakatnya agar menjadi
baik dan sempurna.

4. Bertahap dalam prosesnya.

Berdasarkan pengertian di atas Al-Nahlawi menyimpulkan bahwa
yang

dimaksud dengan tarbiyah adalah:

1. Pendidikan adalah proses yang mempunyai tujuan, sasaran
dan target.

2. Pendidik yang sebenarnya adalah Allah, karena Dialah
yang menciptakan

fitrah dan bakat manusia. Dialah yang membuat dan memperlakukan
hukum-

hukum perkembangan serta bagaimana fitrah dan bakat itu
berinteraksi.

Dialah yang menggariskan syari‘at  untuk mewujudkan
kesempurnaan,kenaikan, dan kebahagiaannya.

3. Pendidikan menghendaki penyusunan langkah-langkah
sistematis yang harus

didahului secara bertahap oleh berbagai kegiatan pendidikan dan
pengajaran.

4. Pendidik harus mengikuti hukum-hukum penciptaan dan
syariat yang

ditetapkan Allah.5 

Kata Ta‘lim  menurut bahasa mempunyai asal kata dan dasar
makna

sebagai berikut.

1. Berasal dari kata dasar ―allama-ya lamu”  yang
berarti mengecap atau

memberi tanda.

2. Berasal dari kata dasar “alima-ya lamu” yang
berarti mengerti atau memberi

tanda.

Dari kedua makna di atas, Tadjab menyimpulkan makna istilah
Ta‘lim 

mempunyai pengertian ―Usaha untuk menjadikan seorang (anak)
mengenal

tanda-tanda yang membedakan sesuatu dari lainnya, dan
mempunyai

 pengetahuan dan pemahaman yang benar tentang
sesuatu‖.  Kata Ta‟lim 

mempunyai konotasi khusus dan merujuk kepada ilmu, sehingga
konsep ta‘lim 

itu mempunyai pengertian sebagai pengajaran ilmu menjadi
seseorang berilmu.6. 

5Abd. Rahman Abdullah,  Aktualisasi Konsep Dasar Pendidikan
Islam, (Yogyakarta: UII

Press, 2001) h. 276

Abd. Rahman Abdullah,  Aktualisasi Konsep Dasar Pendidikan
Islam, (Yogyakarta: UIIPress, 2001) h. 27
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Menurut Naquib Al-attas Ta‟dib   berasal dari kata
adab yang diartikan

dengan ilmu pengetahuan, pengajaran dan pendidikan atau
pengasuhan. Adab

sebagai sasaran pendidikan dan makna pendidikan (Islam) yang
termasuk proses

 pendidikan di dalamnya (Al-Ta‘dib). Menurut kamus
Bahasa Arab, ―Al-Mu‘jam 

al-Wasith‖  istilah Ta‘dib  yang biasa diterjemahkan
dengan pelatihan atau

 pembiasaan mempunyai makna dasar sebagai berikut.

1. Ta‘dib  berasal dari kara dasar ―aduba-ya
„dubu  yang berari melatih,

mendisiplin diri untuk berperilaku yang baik dan sopan
santun.

2. Berasal dari kata dasar ―adaba  –   ya
dibu”  yang berarti mengadakan pesta

atau perjamuan yang berarti berbuat dan berperilaku sopan.

3. Kata adaba sebagai bentuk kata kerja ‖ta‟dib‖ 
mengandung pengertian 

mendidik, melatih, memperbaiki, mendisiplin, dan memberi
tindakan.7 

Menurut Al-Attas (1980) dalam Hasan Langgulung, bahwa kata
ta‟dib yang

lebih tepat digunakan dalam pendidikan agama Islam, karena tidak
terlalu

sempit sekedar mengajar saja, dan tidak terlalu luas,
sebagaimana kata tarbiyah

 juga digunakan untuk hewan dan tumbuh-tumbuhan dengan
pengertian

memelihara. Dalam perkembangan selanjutnya, bidang spelisiasi
dalam ilmu

 pengetahuan, kata adab dipakai untuk kesusastraan, dan
tarbiyah digunakan

dalam pendidikan Islam hingga populer sampai
sekarang.8 

Menurut Langgulung, ―Pendidikan adalah suatu proses yang
mempunyaitujuan yang biasanya diusahakan untuk menciptakan
pola-pola tingkah laku

tertentu pada kanak-kanak atau yang sedang dididik. Setiap
suasana pendidikan

mengandung tujuan-tujuan, maklumat-maklumat berkenaan dengan

 pengalaman-pengalaman yang dinyatakan sebagai materi, dan
metode yang

sesuai untuk mempersembahkan materi itu secara berkesan kepada
anak ‖.9

7Abd. Rahman Abdullah,  Aktualisasi Konsep Dasar Pendidikan
Islam, (Yogyakarta: UII

Press, 2001) h. 32-34.8 Nazarudin Rahman, Manajemen
Pembelajaran ; Implementasi Konsep, Karakteristik

dan Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum , Cet I.
Yogyakarta: Pustaka

Felicha. 2009. h. 12 9Hasan Langgulung,  Manusia dan
Pendidikan; Suatu Analisa Psikologi, Filsafat dan

 Pendidikan, (Jakarta: Pusataka Al-Husna, 1989), h.22.
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Lain halnya dengan Armai yang membahas teori
pendidikan 

dengan tiga macam aliran.

1.  Aliran nativisme yang dipelopori Schopenhauer. Ia
mengatakan bahwa bakat mempunyai peranan yang penting. Tidak
ada gunanya orang mendidik

kalau bakat anak memang jelek. Sehingga pendidikan diumpamakan
dengan

―Mengubah emas menjadi perak‖ adalah suatu hal yang
tidak mungkin.2.  Aliran empirisme yang dipelopori Jhon Lock.
Ia mengatakan bahwa

 pendidikan itu perlu sekali. Teorinya terkenal dengan
istilah ―Teori Tabularasa‖. Ini artinya bahwa kelahiran
anak diumpamakan sebagai kertas

 putih-bersih yang dapat diwarnai setiap orang (penulis).
Dalam konteks

 pendidikan, pendidik adalah orang yang mampu memberi warna
terhadap

anak didik.

3.  Aliran convergensi yang dipelopori Wiliam Stern. Aliran
ini mengakui

kedua aliran sebelumnya. Oleh karena itu,menurut aliran ini,
pendidikan

sangat perlu, namun bakat (pembawaan) yang ada pada anak diidk
juga

mempengaruhi keberhasilan pendidikan. Aliran ini seolah-olah
merupakan

campuran dari aliran nativisme dan empirisme. Kendati pada
kenyataannya

aliran ini lebih menekankan tentang pentingnya
pendidikan.10 

Ketiga aliran tersebut, dua diantaranya yaitu aliran nativisme
dan aliran

empirisme sudah mulai hilang ditinggalkan oleh penganutnya,
sementara aliran

convergensi ini aliran yang sekarang banyak dianut oleh para
pendidik karena

lebih menekankan pada pentingnuya pendidikan. Selain pengertian
pendidikan,adapula

 pula pengertian Islam yang menurut pemakaian bahasa
berarti berserah diri

kepada Allah. Hal itu dipertegas oleh firman Allah berikut
ini:


                                                                             ―Maka, 
apakah mereka mencari agama yang lain dari Agama Allah, pada
halkepada-Nyalah berserah diri segala apa yang di langit dan di
bumi, baik dengan

suka maupun terpaksa dan hanya kepada Allahlah mereka
dikembalikan.‖(Ali 

Imran: 83).11

 

10Arief Armai, Pengantar Ilmu dan Metodologi Peandidikan
Islam, (Jakarta Ciputat Pers,

2002) h. 5-611

Arief Armai,  Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan
Islam, (Jakarta Ciputat Pers,

2002)h. 24.
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Dalam al-Quran kata tersebut digunakan sebagai tanda bagi ad-din
dan

sistem agama yang untuk itu Allah telah mengutus Rasul-Nya,
Muhammad saw.

Allah pun menjelaskan bahwa setiap orang yang mengambil dan
mengikuti

agama selain agamanya, walaupun yang diikutinya itu adalah agama
samawi, dia

tidak akan diterima sebagaimana tercantum dalam firman-Nya
ini:


                                                                                                                                        

―Sesungguhnya, agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah
Islam...‖  (Ali

Imran: 19).

Islam merupakan syariat Allah bagi manusia yang dengan bekal
syariat

itu manusia beribadah. Agar manusia mampu memikul dan
merealisasikan

amanat besar itu, syariat itu membutuhkan pengamalan,
pengembangan, dan

 pembinaan. Pengembangan dan pembinaan itulah yang dimaksud
dengan

 pendidikan Islam.


                                                                                                                                      

―Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit,
bumi, dangunung-gunung,semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan
mereka

khawatir akan mengkhianatinya, dan pikullah amanat itu oleh
manusia.

Sesungguhnya manusia itu amat zholim dan amat
bodoh‖ Al-Ahzab:72)12

Tampaknya tidak ada perealisasian syariat Islam kecuali
melalui

 penempaan diri, generasi muda, dan masyarakat dengan
landasan iman dan

tunduk kepada Allah. Untuk itu, pendidikan Islam merupakan
amanat yangharus dikenalkan oleh suatu generasi kegenerasi
berikutnya, terutama dari orang

tua atau pendidik kepada anak-anak dan murid-muridnya. Dan
kecelakaanllah

yang akan menimpah orang yang mengkhianati amanat itu.

12Arief Armai,  Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan
Islam, (Jakarta Ciputat Pers,

2002)h. 25.
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Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam di sekolah diarahkan
untuk

meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan
ajaran

agama Islam.

Marimba dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam yang sering
dikutip

dalam berbagai pembahasan pendidikan Islam menyatakan bahwa
―Pendidikan

Islam adalah bimbingan jasmani-rohani berdasarkan hukum-hukum
agama Islam

menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran
Islam‖.16 Dari

 pengertian ini nampak pendidikan agama Islam ini
menekankan pada segala

usaha berupa bimbingan terhadap perkembangan jasmani-rohani
berdasarkan

ajaran Islam dalam bentuk akhlak mulia menuju terbinanya
kepribadian utama

sesuai dengan ajaran agama Islam.

Arifin dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam suatu Tinjauan
Teoritis dan

Praktis Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner mengemukakan
bahwa ―Hakikat

 pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang
bertaqwa secara

sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan dan perkembangan
fitrah

(kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik
maksimal

 pertumbuhan dan perkembangannya.17 Dari definisi ini
nampak ada penekanan

kepada usaha membimbing pertumbuhan dan perkembangan fitrah
(kemampuan

dasar) anak didik ke tingkat yang maksimal (sebagai tujuan
pendidikan) yang

dilakukan oleh pendidik muslim melalui ajaran Islam. 

Zuhairini dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam ketika
membicarakan

arti pendidikan Islam mengemukakan bahwa ―pendidikan Islam
adalah usaha

yang diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak yang sesuai
dengan

ajaran Islam atau sesuatu upaya dengan ajaran Islam, memikir,
memutuskan dan

 berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, serta bertanggung
jawab sesuai dengan

nilai-nilai Islam‖.18

16Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam , (Bandung:
Al-Ma‘Arif, 1989) h.23. 

17M. Arifin,  Ilmu Pendidikan Islam suatu Tinjauan Teoritis
dan Praktis Berdasarkan

 Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994)
h. 32.18

Zuhairini,  Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam ,
(Bandung: Remaja Rosdakarya,

1994), h.32.
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Dari definisi ini nampak ada penekanan kepada   usaha
untuk

mengarahkan dan mengubah tingkah laku anak untuk mencapai
pertumbuhan

kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam dalam proses
kependidikan melalui

latihan-latihan akal pikiran (kecerdasan, kejiwaan, keyakinan,
kemauan dan

 perasaan serta panca indra) dalam seluruh aspek kehidupan
manusia yang

menjadikannya memikir, memutuskan, berbuat dan bertanggung jawab
sesuai

dengan nilai-nilai Islam. (sebagai sasaran hasil
pendidikan).

Zakiah Daradjat dalam bukunya I lmu Pendidikan I
slam  mengemukakan

secara umum dapat dinyatakan bahwa Pendidikan Islam itu adalah
pembentukan

kepribadian muslim. Selanjutnya digambarkan pengertian
pendidikan Islam

dengan pernyataan syariat Islam tidak akan dihayati dan
diamalkan orang kalau

hanya diajarkan saja, tetapi harus dididik melalui proses
pendidikan. 

 Nabi telah mengajak orang untuk beriman dan beramal serta
berakhlak

sesuai dengan ajaran Islam dengan berbagai metode dan
pendekatan. Dari satu

segi, Pendidikan Agama Islam lebih banyak ditujukan kepada
perbaikan sikap

mental yang terwujud dalam amal perbuatan bagi diri sendiri
maupun orang lain.

Di segi lain Pendidikan Agama Islam tidak hanya bersifat
teoritis tetapi juga

 praktis. Ajaran Islam tidak memisahkan iman dan amal
sekaligus. Ajaran Islam

 berisi ajaran sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat,
maka pendidikan Islam

adalah pendidikan individu dan masyarakat.19 Definisi di atas
memberi

 penekanan pentingnya pendidikan dapat menanamkan ajaran
Islam dan

membentukan kepribadian, syariat Islam yang harus melalui proses
pendidikan,

mengajak beriman, beramal sholeh dan berakhlak, adanya perbaikan
sikap

mental, pendidikan teoritis dan praktis, pendidikan iman dan
amal, pendidikan

individu dan masyarakat, untuk menjadikan manusia yang sesuai
dengan cita-

cita Islam.  Bimbingan secara sadar dan terus menerus yang
sesuai dengan

kemampuan dasar (fitrah dan kemampuan ajarannya pengaruh diluar)
baik

secara individu maupun kelompok sehingga manusia memahami,
menghayati,

dan mengamalkan ajaran agama Islam secara utuh dan benar
meliputi Aqidah

(keimanan), Syari‘ah (ibadah muamalah) dan akhlaq (budi
pekerti).

19

Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1992) , h.28. 
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Al-Abrasyi memberikan pengertian bahwa ―Pendidikan Agama
Islam

(al-Tarbiyah al-Islamiyah) mempersiapkan manusia supaya hidup
dengan

sempurna dan bahagia mencintai tanah air, tegap jasmaninya,
sempurna budi

 pekertinya (akhlaknya), teratur pikirannya, halus
perasaannya, mahir dalam

 pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan lisan atau
tulisan‖.20 Definisi

tersebut menekankan untuk mempersiapkan manusia supaya hidup
bahagia dan

sempurna, punya rasa kebangsaan, kesehatan, berakhlak,
berketrampilan dan

mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan dengan
sebaik-baiknya yang

didapat dari mempelajari pendidikan agama Islam. Pendidikan
Islam dapat

diartikan sebagai studi tentang proses kependidikan yang
bersifat progresif

menuju ke arah kemampuan optimal anak diidk yang berlangsung di
atas

landasan nilai-nilai ajaran Islam. Ilmu pendidikan Islam
mengandung kesesuaian

(kompornitas) pandangan dengan teori-teori dalam ilmu pedagogik,
terutama

yang menyangkut masalah anak didik, pendidik, alat-alat
pendidikan dan lain

sebagainya, sehingga dalam pengembangan teorisasi ilmu
pendidikan Islam bisa

meliputi aspek hakikat pendidikan Islam, asas pendidikan Islam,
modal dasar

 pendidikan Islam, strategi pendidikan Islam, ruang lingkup
pendidikan Islam

serta metode yang akan digunakan. 

Rahman menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan

dalam pembelajaran PAI, yaitu sebagai berikut.21 

1.  Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai usaha sadar, yakni
suatu kegiatan

membimbing, pengajaran atau latihan yang dilakukan secara
berencana dan

sadar atas tujuan yang hendak dicapai. 

2.  Peserta didik harus disiapkan untuk mencapai tujuan
Pendidikan Agama

Islam. 

3.  Pendidik atau Guru Agama Islam (GPAI) harus disiapkan
untuk bisa

menjalankan tugasnnya, yakni merencanakan bimbingan, pangajaran
dan

 pelatihan. 

4.  Kegiatan pembelajaran PAI diarahkan untuk meningkatkan
keyakinan,

 pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran agama
Islam. 

20Muhammad Athiyah Al-Abrasyi,  Al-Tarbiyah
Al-Islamiyah,  (Al-Arabi: Dar al-Fikr,

tt), h.100.21 Nazarudin,Rahman. 2009. Manajemen
Pembelajaran ; Implementasi Konsep,

 Karakteristik dan Metodologi Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Umum, Cet I. Yogyakarta:

Pustaka Felicha. h.12 
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Sebagai salah satu komponen ilmu pendidikan Islam, metode

 pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus mengandung
potensi yang bersifat

mengarahkan materi pelajaran kepada tujuan pendidikan agama
Islam yang

hendak dicapai proses pembelajaran. 

Dari berbagai definisi pendidikan Islam menurut beberapa ahli
yang

dikemukakan di atas pendidikan agama Islam adalah usaha secara
sadar

memimpin dan mendidik anak diarahkan kepada perkembangan jasmani
dan

rohani untuk membantu dan mengarahkan fitrah agama si anak didik
menuju

terbentuknya kepribadian utama sesuai dengan ajaran agama
sehingga mampu

membentuk kepribadian yang utama yang sesuai dengan ajaran agama
Islam.

Oleh karena itu pendidikan Islam sangat penting sebab dengan

 pendidikan Islam kita berusaha untuk membentuk manusia
yang berkepribadian

kuat dan baik (berakhlakul karimah) berdasarkan pada ajaran
agama Islam.

Sehingga pembentukan kepribadian tersebut salah satunya adalah
tugas guru

dengan keprofesionalannya menanamkan kepada anak didiknya
untuk

 berakhlakul karimah berdasarkan pada ajaran agama
Islam.

Agar hal di atas tercapai, maka guru pendidikan agama Islam
dituntut

mampu mengembangkan kemampuannya dalam pembelajaran
pendidikan

agama Islam, disinilah pentingnya mempelajari metode
pembelajaran

 pendidikan agama Islam.

B.  Kedudukan Pendidikan Agama Islam

Sistem pendidikan agama Islam di Indonesia merupakan bagian dari
sistem

 pendidikan nasional Indonesia. Sebagaimana disebutkan
dalam pasal 12

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003,

mendeklarasikan bahwa pendidikan formal termasuk pendidikan
umum,

 pendidikan kejuruan, pendidikan khusus, pendidikan magang,
pendidikan

keagamaan, pendidikan akademik, dan pendidikan profesi.22

22Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai

Pustaka, 1995), Edisi ke-2, cet, ke-4. h.1077.
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Kajian historis seperti yang diungkapkan terdahulu bahwa
pendidikan Islam

di Indonesia, telah berlangsung sejak masuknya Islam ke
Indonesia. Pendidikan

itu pada tahap awal terlaksana atas adanya kontak antara
pedagang atau

mubaligh dengan masyarakat sekitar, bentuknya lebih mengarah
kepada

 pendidikan informal. Setelah berdiri kerajaan-kerajaan
Islam di Indonesia maka

 pendidikan Islam tersebut berada di bawah tanggung jawab
kerajaan Islam. Dan

Pendidikan tidak hanya berlangsung di langgar-langgar atau
masjid, tetapi ada

yang telah dilaksanakan di lembaga pendidikan pesantren.

Masuknya kaum penjajah Barat, memisahkan pendidikan Islam,
dengan

 pendidikan Barat. Pendidikan Barat berada pada alur dan
jalur binaan

 pemerintah dengan fasilitas yang memadai, sedangkan
pendidikan Islam terlepas

dari tanggung jawab pemerintah kolonial. Kenyataannya membuat
ada dua

generasi yang berbeda orientasinya. Pertama, pendidikan Islam
yang ketika itu

dilaksakan di pesantren orientasinya keakhiratan, kedua,
pendidikan Barat

orientasinya adalah keduniaan.

Sebetulnya perbedaan yang mencolok bukan hanya terletak
kepada

 perbedaan kedua orientasi itu, tetapi lebih dari itu
pemerintah kolonial Belanda

tidak menempatkan pendidikan Islam sebagai bagian dari perhatian
mereka.

Tidak memasukkan pendidikan Islam dalam sistem pendidikkan
kolonial

Belanda, bukan hanya itu bahkan pendidikan agama pun tidak
diberikan di

sekolah-sekolah pemerintah.

Pendidikan Islam dalam uraian ini dapat dikemukakan
pengertiannya dalam

tiga hal. Pertama, sebagai lembaga, kedua, sebagai mata
pelajaran, dan ketiga,

sebagai value. Pendidikan Islam sebagai lembaga, sejak Indonesia
merdeka ada

 beberapa lembaga pendidikan Islam formal,yaitu pesantren,
sekolah dan

madrasah dan perguruan tinggi Islam. Di pesantren dengan
berbagai polanya

dilaksanakan pentransferan ilmu-ilmu dan nilai-nilai (value)
keislaman. Di

sekolah sejak Indonesia merdeka dimasukkan mata pelajaran agama,
sedangkan

di madrasah sejak Indonesia merdeka telah diprogramkan mata
pelajaran agama

dan umum yang seimbang.
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Dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989, Undang-Undang
tentang

Sistem Pendidikan Nasional, ditindaklanjuti dengan berbagai
Peraturan

Pemerintah (PP) yang berkenaan dengan pendidikan, yaitu:
 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1990 tentang
Pra-sekolah .

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 tentang
Pendidikan Dasar.

3. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 tentang
Pendidikan Menengah.

4. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1990 tentang
Pendidikan Tinggi.

Peraturan ini sekarang telah berubah menjadi PP 60 Tahun
1999.

5. Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1991 tentang
Pendidikan Luar Biasa.

6. Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 1991 tentang
Pendidikan Luar

Sekolah.

7. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 1992 tentang Tenaga
Kependidikan.

8. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 1992 tentang Peran
serta Masyarakat

dalam Pendidikan Nasional.

Dalam Peraturan Pemerintah yang mengatur tentang pendidikan

ditemmukan beberapa point tentang pendidikan Islam sebagai mata
pelajaran.

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989, Bab IX pasal 39 ayat (2) dan
(3):

Ayat (2): Isi kurikulum setiap jenis, jalur dan jenjang
pendidikan wajib

memuat:

1. Pendidikan Pancasila

2. Pendidikan Agama, dan

3. Pendidikan Kewarganegaraan.

Ayat (3): Isi kurikulum pendidikan dasr memuat
sekurang-kurngnya

 bahan kajian dan pelajaran (PP 28 Bab VII Pasal (14), ayat
(2).

1.  Pendidikan Pancasila

2.  Pendidikan Agama

3.  Pendidikan Kewarganegaraan

4.  Bahasa Indonesia

5.  Membaca dan Menulis

6.  Matematika (termasuk berhitung)

7.  Pengantar Sains dan Teknologi
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8.  Ilmu Bumi

9.  Sejarah Nasinal dan Sejarah Umum

10.  Kerajinan tangan dan Kesenian

11.  Pedidikan Jasmani dan Kesehatan

12.  Menggambar

13.  Bahasa Inggris

PP 28 Tahun 1990 Bab VIII Pasal (16) ayat (2): Siswa mempunyai
hak

memperoleh pendidikan agama sesuai dengan agama yang
dianutnya.

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 dicantumkan tentang

 beberapa hal yang berkenaan dengan pendidikan agama.

Pasal 12 (Peserta Didik) (1). Setiap peserta didik pada satuan
pendidikan

 berhak: mendapat pendidikan agama sesuai dengan agama yang
dianutnya dan

diajarkan oleh pendidik yang seagama.

Bentuk pembinaan yang dilakukan oleh Departemen Agama
terhadap

Pendidikan Agama Islam di sekolah yaitu sebagai berikut.

1. Peningkatan mutu dan wawasan guru agama, pengawas
pendidikan agama,

antara lain dengan penataran dan pembentukan musyawarah guru
mata

 pelajaran pendidikan agama dan kelompok kerja pengawas
pendidikan agama

dan buku-buku pedoman pendidikan Islam.

2. Bantuan sarana ibadah bagi sekolah umum negeri maupun
swasta.

3. Pengembangan pola pendidikan agama Islam terpadu.

Penamaan bidang studi ini dengan ―Pendidikan Agama Islam‖,
bukan―Pelajaran Agama Islam‖, adalah disebabkan berbedanya tuntutan
pelajaran inidibandingkan pelajaran lainnya. Bahkan, yang diajarkan
tidak cukup hanya

diketahui dan diresapi saja, tetapi dituntut pula untuk
diamalkan. Bahkan adasebahagian bahan tersebut yang wajib untuk
dilaksanakannya, seperti shalat,

 puasa, zakat, dan lain-lain‖.23

Dengan demikian jelas bahwa kedudukan pendidikan agama Islam
sebagai

 pelajaran yang diajarkan di sekolah umum adalah segala
penyampaian ilmu

 pengetahuan agama Islam, tidak hanya untuk dipahami dan
dihayati, tetapi juga

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

23

Abdul Rachman Saleh,  Pendidikan Agama dan Keagamaan Visi,
Misi, dan Aksi,(Jakarta: PT Maries, 1999).
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Misalnya kemampuan siswa dalam melaksanakan wudhu, shalat,
puasa,

dan ibadah-ibadah lain. Begitu pula ibadah-ibadah yang sifatnya
berhubungan

dengan Allah (ibadah mahdah), serta kemampuan siswa untuk
beribadah yang

sifatnya hubungan antara sesama manusia, misalnya siswa bisa
melakukan zakat,

sadaqah, jual beli, dan lain-lain yang termasuk ibadah dalam
arti luas ( ghairu

mahdah).

Pendidikan Agama Islam yang kedudukannya sebagai mata
pelajaran

wajib diikuti seluruh siswa yang beragama Islam pada semua jenis
dan jenjang

sekolah. Hal ini sesuai dengan UUD 1945 yang menjamin warga
negara untuk

 beribadah menurut agamanya masing-masing. 

Pendidikan Agama Islam sebagai satu bidang studi merupakan
kesatuan

yang tidak bisa dipisahkan dengan bidang studi lainnya, karena
bidang studi

secara keseluruhan berfungsi untuk mencapai tujuan umum
pendidikan nasional.

Oleh karena itu, antara satu bidang studi dengan bidang studi
yang lain

hendaknya saling membantu dan saling menguatkan. 

C. 

Tujuan Pendidikan Islam

Secara etimologi, tujuan adalah arah, maksud atau
haluan.24  Dalam

 bahasa arab tujuan diistilahkan dengan  ghayat,
ahdaf, atau maqashid. Sementara

dalam bahasa inggris di istilahkan dengan goal, purpose,
objectives, atau aim.

Secara terminologi, menurut Daradjat tujuan ialah suatu
yang diharapkan

tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai.25 
Tujuan pendidikan

 bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan statis,
tetapi ia merupakan suatu

keseluruhan dari kepribadian seseorang. Menurut Arifin tujuan
pendidikan Islam

adalah idealitas (cita-cita) yang mengandung nilai-nilai Islam
yang hendak

dicapai dalam proses kependidikan yang berdasarkan ajaran Islam
secara

 bertahap.

24Muslih Usa, ed.  Pendidikan Islam di Indonesia: Antara
Cita dan Fakta, (Yogyakarta:

Tiara Wacana, 1991). h.1125

Zakiyah Daradjat, dkk.  Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:
Bumi Aksara dan Departemen

Agama RI, 1992) cet. ke-2. h.29
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Tujuan pendidikan Islam adalah idealistas (cita-cita) yang
mengandung

nilai-nilai Islami yang hendak dicapai dalam proses kependidikan
yang

 berdasarkan ajaran Islam secara bertahap. Secara umum,
tujuan pendidikan

Islam terbagi menjadi empat, yaitu tujuan umum, tujuan
sementara, tujuan akhir

dan tujuan operasional.

Tujuan umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua
kegiatan

 pendidikan.

Pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan
dan

meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan
pengetahuan,

 penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik
tentang agama Islam

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal
keimanan,

ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat
melanjutkan pada

 jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Karena itu pendidikan Islam selain sebagai proses pembinaan
fitrah/potensi

anak sekaligus merupakan transformasi kebudayaan sehingga
eksistensi dan

 pengembangan hidup umat Islam berlangsung
berkelanjutan‖. Tujuan yang ditataIslam dalam pendidikan adalah
membuat kepatuhan manusia, dan menghambakan

diri sepenuhnya kepada Allah. Pendidikan adalah proses pemenuhan
keyakinandan cita-cita pendidikan Islam adalah keagamaan.
Pendidikan Islam membuat

kesadaran manusia sebagai kenyataan jiwa mempengaruhi kegiatan
dan

kehidupanm tidak sempurna dan hanya melalui pendidikan maka
bimbingan jiwa

mencapai keunggulannya.26 

Oleh karena itu masalah akhlak atau budi pekerti merupakan salah
satu

 pokok ajaran Islam yang harus diutamakan dalam pendidikan
agama Islam untuk

ditanamkan atau diajarkan kepada anak didik

Dengan melihat arti pendidikan Islam dan ruang lingkupnya itu,
jelaslah bahwa dengan pendidikan Islam kita berusaha untuk
membentuk manusia yang

 berkepribadian kuat dan berakhlakul karimah berdasarkan
pada ajaran agama

Islam.

26

M. Arifin. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
1991) cet. ke-1. h.224
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Oleh karena itu, pendidikan Islam sangat penting sebab dengan
pendidikan

Islam, orang tua atau guru berusaha secara sadar memimpin dan
mendidik anak

diarahkan kepada perkembangan jasmani dan rohani sehingga mampu
membentuk

kepribadian yang utama yang sesuai dengan ajaran agama
Islam.

Pendidikan agama Islam hendaknya ditanamkan sejak dini,
sebab

 pendidikan pada masa kanak-kanak merupakan dasar yang
menentukan untuk

 pendidikan selanjutnya.

Sebagaimana Darajat dalam Zafar Alam mengemukakan bahwa:
―Pada

umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan, pengalaman
dan latihan

yang dilaluinya sejak sejak kecil‖.27 Oleh karena itu dalam
mewujudkan Tujuan

Pendidikan nasional, pendidikan agama Islam di sekolah memegang
peranan yang

sangat penting. Oleh karena itu pendidikan agama Islam di
Indonesia

dimaksudkan ke dalam kurikulum nasional yang wajib diikuti oleh
semua anak

didik mulai dari SD sampai dengan perguruan tinggi.

Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa,

 berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga Negara

yang demokratis serta bertanggung jawab.

Upaya peningkatan keimanan dan ketakwaan di sekolah umum

 berlandaskan pancasila, UUD 1945, dan UU no 20 tahun 2003
tentang Sistem

Pendidikan Nasional. Dalam pancasila, pendidikan iman dan takwa
merupakan

 penjabaran dari sila pertama, Ketuhanan Yang Maha Esa.
Dalam UUD 1945,

upaya ini selaras dengan apa yang terkandung dalam pembukaan UUD
1945,

―Atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa.....

Pernyataan ini mengandung pesan bahwa berdirinya Republik
Indonesia

dilandasi semangat KeTuhanan Yang Maha Kuasa bersama dengan
keinginan

luhur yang mendorong bangsa Indonesia untuk mencapai
kemerdekaannya. Hal

ini dipertegas lagi dalam pasal 29 ayat (1) dan (2).

27Zafar Alam,  Islamic Education Theory &Practice, (New
Delhi: Adam Publishers &

Distributors, 2003), h.42
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Dalam mengembangkan ilmu pendidikan Islam diperlukan beberapa
hal,

antara lain sebagai berikut.

1.  Landasan atau basis filsafat yang akan dijadikan dasar
pengembangan ilmu

 pendidikan Islam. Yang dimaksud dengan filsafat di sini
adalah yang

 berdasarkan Islam.

2.  Paradigma bagi penyusunan metodologi pengembangan ilmu
pendidikan

Islam. Paradigma yang dimaksud disini adalah kerangka logika

 pengembangan ilmu pendidikan Islam.

3.  Metodologi pengembangan ilmu pendidikan Islam.
Metodologi tersebut dapat

 berupa metode-metode pengembangan ilmu pendidikan Islam
juga dapat

 berupa tuntutan praktis, langkah-langkah dalam
mengembangkan teori-teori

ilmu pendidikan Islam .

4.  Model-model penelitian untuk digunakan dalam penelitian
pendidikan Islam.

Teori-teori ilmu pendidikan Islam secara berangsur-angsur dapat
diperoleh

melalui penelitian-penelitian.

5.  Organisasi yang berskala nasional. Organisasi nasional
sangat berguna karena

dapat menghindari duplikasi penelitian dan dapat memberi
rekomendasi

dalam mencari tenaga ahli penelitian. Organisasi tersebut juga
diharapkan

dapat memberikan jasa dalam mencari biaya untuk penelitian
tersebut.28 

Kelima hal di atas merupakan landasan atau orientasi kerja
dalam

 pengembangan ilmu pendidikan Islam.

Menurut Abdullah pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk

kepribadian sebagai khalifah Allah SWT. Atau
sekurang-kurangnya

mempersiapkan ke jalan yang mengacu kepada tujuan akhir. Tujuan
utama

khalifah Allah adalah beriman kepada Allah dan tunduk serta
patuh secara total

kepada-Nya.29

28Ahmad Tafsir,  Epistemologi untuk Ilmu Pendidikan ,
(Bandung:IAIN Sunan Gunung

Djati, 1995)Cet.I. h. 11-1229

Abdullah, Abdurrahman Saleh, Teori-teori Pendidikan berdasarkan
Al-Quran,

(Jakarta:Rineka Cipta, 1990)
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Selanjutnya tujuan pendidikan Islam menurutnya dibangun atas
tiga

komponen sifat dasar manusia yaitu: tubuh, ruh dan akal yang
masing-masing

harus dijaga sebaik-baiknya.30 Berdasarkan hal tersebut
maka tujuan pendidikan

Islam dapat diklasifikasikan sebagai berikut.

1.  Tujuan Pendidikan Jasmani

Rasulullah SAW. bersabda:

―Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih disayangi Allah
ketimbang

orang mukmin yang lemah‖. (HR. Imam Muslim)

Oleh Imam Nawawi menafsirkan hadis di atas sebagai kekuatan iman
yang

ditopang oleh kekuatan fisik. Kekuatan fisik merupakan bagian
pokok dari

tujuan pendidikan, maka pendidikan harus mempunyai tujuan ke
arah

keterampilan-keterampilan fisik yang dianggap perlu bagi
tumbuhnya

keperkasaan tubuh yang sehat dan bertujuan untuk menghindari
situasi yang

mengancam kesehatan fisik para pelajar. Pendidikan Islam dalam
hal ini

mengacu pada pembicaraan fakta-fakta terhadap jasmani yang
relevan bagi

 para pelajar, contohnya diberikan pendidikan olah raga,
dll.

2.  Tujuan Pendidikan Rohani

Orang yang betul-betul menerima ajaran Islam tentu akan
menerima

seluruh cita-cita ideal yang terdapat dalam Al-qur ‘an.
Peningkatan jiwa dan

kesetiannya yang hanya kepada Allah semata dan melaksanakan
moralitas

Islami yang diteladani dari tingkah laku kehidupan nabi saw.
merupakan

 bagian pokok dalam tujuan pendidikan Islam.

Tujuan pendidikan Islam harus mampu membawa dan
mengembalikan

ruh tersebut kepada kebenaran dan kesucian, yaitu manusia
dapat

 berhubungan dengan Allah secara terus menerus. Maka
pendidikan Islam

menurut Muhammad Qutb ialah meletakkan dasar-dasar yang
harus

memberi petunjuk agar manusia memelihara kontaknya yang
terus-menerus

dengan Allah swt.

30Abdullah, Abdurrahman Saleh, Teori-teori Pendidikan
berdasarkan Al-Quran,

(Jakarta:Rineka Cipta, 1990)
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3.  Tujuan Pendidikan Akal

Tujuan ini mengarah kepada perkembangan intelegensi para
pelajar

diharapkan dapat berfikir secara kreatif, inovatif, dan
spekulatif berdasarkan

ajaran Islam yang mengarahkan setiap manusia sebagai individu
untuk dapat

menemukan kebenaran yang sebenar-benarnya.

Pendidikan yang dapat membantu tercapainya tujuan akal,
seharusnya

dengan bukti-bukti yang memadai dan relevan dengan apa yang
mereka

 pelajari. Disamping itu pendidikan Islam mengacu kepada
tujuan memberi

daya dorong menuju peningkatan kecerdasan manusia. Pendidikan
yang

lebih berorientasi kepada hafalan, tidak tepat menurut teori
pendidikan

Islam. Karena pada dasarnya pendidikan Islam bukan hanya memberi
titik

tekan hafalan, sementara proses intelektualitas dan
pemahaman

dikesampingkan.31

Al-Ghazali, sebagaimana yang dikutip oleh Arief menjelaskan
bahwa

tujuan pendidikan Islam dapat diklasifikasikan kepada:

1. Membentuk insan purna yang pada akhirnya dapat
mendekatkan diri

kepada Allah swt.

2. Membentuk insan purna untuk memperoleh kebahagiaan
hidup, baik di

dunia maupun di akhirat.32 

Dari kedua tujuan di atas dapat dipahami bahwa tujuan
pendidikan

menurut Al-Ghazali tidak hanya bersifat ukhrawi (mendekatkan
diri kepada

Allah), yang dikenal dengan kesufiannya, tetapi juga bersifat
duniawi. Karena

itu Al-Ghazali memberi ruang yang cukup luas dalam sistem
pendidikannya bagi

 perkembangan duniawi. Namun dunia, hanya dimaksudkan
sebagai jalan menuju

kebahagiaan hidup di alam akhirat yang lebih utama dan
kekal.

31Armai Areif, M.A,  Pengantar Ilmu dan Metodologi
Pendidikan Islam  (Jakarta: Ciputat

Press, 2002)h. 19-21

32Al-Ghazali, Ihya „ulum al -din, (Bairut:dr al-fik,
t.th jilid III )h.12
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Dalam Al-quran banyak ayat menyatakan agar manusia tidak
terlena

dengan kehidupan dunia, sementara akhirat adalah tempat kembali
yang kekal.

Allah
berfirman:                         
     
             
   

―...Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi.
Sedangkehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal...: (Q.S
Al-Ala/ 87: 16-17)

 Namun demikian akhirat oriented juga bukanlah sikap yang
sejalan

dengan ajaran Al Quran. Keseimbangan antara dunia dan akhirat
adalah sebuah

tuntutan yang harus dilaksanakan. Oleh karena itu Al-Ghazali
menyatakan

 bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk mewujudkan
kebahagiaan anak

didik baik di dunia maupun di akhirat, sebagaimana yang dimaksud
dalam surat

Al-Qashas/ 28:77

    
          
        
         
                               
                          
                                          

  ―Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari

(keni‘matan) duniawi dan berbuat baik kepadamu, dan janganla h
kamu berbuatkerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang

yang berbuat kerusakan.‖ 

Dalam mencermati ayat di atas Ibn Khaldun terinspirasi untuk

merumuskan tujuan pendidikn Islam, sebagaimana yang dikutip
oleh

Muhammad ‗Athiyah al-Abrasyi, dalam bukunya Armai yaitu.

1.  Tujuan yang berorientasi akhirat, yaitu membentuk
hamba-hamba Allah

yang dapat melaksakan kewajiban-kewajibannya kepada Allah.

2.  Tujuan yang berorientasi dunia, yaitu membentuk
manusia-manusia yang

mampu menghadapi segala bentuk kehidupan yang lebih layak
dan

 bermanfaat bagi orang lain.33 

33Armai Arief, M.A,  Pengantar Ilmu dan Metodologi
Pendidikan Islam  (Jakarta: Ciputat

Press, 2002)h. 22-23
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Tujuan pendidikan menurut Dhany, sebagaimana yang dikutip
oleh

Armai Arief, adalah sebagai berikut.

1.  Pembinaan kepribadian anak didik yang sempurna.

a.  Pendidikan harus mampu membentuk kekuatan dan kesehatan
badan

serta pikiran anak didik.

 b. Sebagai individu, maka anak harus dapat
mengembangkan

kemampuannya semaksimal mungkin.

c.  Sebagai anggota masyarakat, anak harus dapat memiliki
tanggung jawab

sebagai warga negara.

d. Sebagai pekerja, anak harus bersifat efektif dan
produktif serta cinta akan

kerja.

2.  Peningkatan moral, tingkah laku yang baik dan
menanamkan rasa

kepercayaan anak kepada Tuhan.3.  Mengembangkan intelegensi
anak secara efektif agar mereka siap

mewujudkan kebahagiannya di masa mendatang.34 

Ciri di atas menekankan pada perubahan yang dikehendaki
dalam

tingkah laku dan kehidupan. Menurut Abuddin Nata tujuan
pendidikan Islam

memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

1.  Mengarahkan manusia agar menjadi khalifah Tuhan di muka
bumi dengan

sebaik-baiknya, yaitu melaksanakan tugas-tugas kemakmuran dan
mengolah

 bumi sesuai dengan kehendak Tuhan.

2.  Mengarahkan manusia agar seluruh tugas kekhalifahannya
di muka bumi

dilaksanakan dalam rangka beribadah kepada Allah, sehingga tugas
tersebut

terasa ringan dilaksanakan.

3.  Mengarahkan manusia agar berakhlak mulia, sehingga ia
tidak menyalah

gunakan fungsi kekhalifahannya.

4.  Membina dan mengarahkan potensi akal, jiwa dan
jasmaninya, sehingga ia

memiliki ilmu, akhlak dan keterampilan yang semua ini dapat
dipergunakan

guna mendukung tugas pengabdian dan kekhalifahannya.

5.  Mengarahkan manusia agar dapat mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan

akhirat.35 

34Armai Areif, M.A,  Pengantar Ilmu dan Metodologi
Pendidikan Islam  (Jakarta: Ciputat

Press, 2002)h. 2435

Abuddin Nata,  Filsafat Pendidikan Islam I, (Jakarta: Logos
Wacana Ilmu, 1997) h 53-

54
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Ciri tujuan pendidikan di atas memberikan gambaran bahwa
dengan

 pendidikan agama Islam manusia sebagai khalifah di arahkan
untuk

menjalankan tugas sebagai makhluk Allah yang baik di permukaan
bumi ini baik

dalam kerangka kehidupan individu maupun kemasyarakatan.

Menurut Arifin pendidikan Islam bertugas mempertahankan,

menanamkan dan mengembangkan kelangsungan fungsi nilai-nilai
Islam yang

 bersumber dari kitab suci Alquran dan Alhadis, mampu
sejalan dengan tuntutan

kemajuan atau modernisasi kehidupan masyarakat. Oleh karenanya
pendidikan

Islam bertugas disamping menginternalisasikan nilai-nilai
Islami, juga

mengembangkan anak didik menjadi mampu mengamalkan dan

mengembangkannya secara dinamis dan fleksibel dalam konfigurasi
idealitas

wahyu Tuhan.

Hal ini berarti pendidikan Islam secara optimal harus mampu

mewujudkan ―kedewasaan atau kematangan‖ dalam beriman, bertaqwa
dan

mengamalkan hasil pendidikan, sehingga mampu menjadi pengamal
dan pemikir

―mujtahid‖ baru yang dialogis terhadap perkembangan
zaman.36 

Dari rumusan tujuan pendidikan Islam di atas dapat penulis
simpulkan

 bahwa dengan pendidikan Islam diharapkan dapat membentuk
pribadi muslim

untuk menjalankan tugas sebagai makhluk Allah yang selalu taat
beribadah

kepada Allah swt, membina kepribadian anak didik, meningkatkan
moral dan

mengembangkan intelegensi anak juga dapat mengemban misi
mempertahankan

ajaran Islam, mengembangkan dan menjadikannya sebagai
nilai-nilai yang

senantiasa diamalkan sesuai dengan keadaan masyarakat.

36M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1996) h. 121-122.


	
8/16/2019 TATI SUMIATI-FITK.pdf

47/193

34

D.  Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam

Profesionalitas seseorang sangat urgen dalam semua segi
kehidupan,

termasuk dalam jabatan guru, karena akan dapat meningkatkan
martabat dan

harkat guru di satu sisi, dan pada sisi yang lain akan dapat
meningkatkan mutu

 pendidikan nasional. Pengkajian terhadap pembinaan dan
pengembangan

kemampuan profesional guru, sepertinya sudah klise, dalam makna
selalu

didiskusikan.

Sesungguhnya hal itu tidaklah klise karena dari waktu ke
waktu

 persyaratan guru ideal senantiasa berubah sehingga
pertumbuhan profesionalnya

harus terus-menerus dirangsang. Lebih lagi pada era globalisasi
yang makin

masif dan ekstensif ini tanpa didukung oleh sumber daya manusia
(SDM) yang

 berkualitas baik dalam bidang pendidikan, kemajuan
teknologi ataupun ekonomi

suatu negara akan tertinggal jauh. Negara manapun di dunia ini
memerlukan

SDM yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi dan seni serta
beriman

dan bertaqwa yang dipersiapkan melalui proses pendidikan yang
dikembangkan

secara luas terutama ketaqwaan yang dikembangkan melalui proses
pendidikan

ag
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